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Aldino Siwa Putra, J500110042, 2015. Perbandingan Efek Asap Rokok 
Konvensional Dan Rokok Herbal Terhadap Kerusakan Histologis Paru 
Mencit (Mus Musculus) 
Latar Belakang : WHO mencatat saat ini (2006) terdapat  1,5 milyar perokok di 
dunia. Jumlah kematian akibat konsumsi rokok adalah 4 juta orang/tahun. 
Diperkirakan, pada tahun 2025, jumlah kematian akan berlipat ganda mendekati 7 
juta orang, bila pola konsumsi rokok terus berlangsung. Merokok dapat 
menyebabkan gangguan kesehatan seperti kanker, serangan jantung, impotensi, 
gangguan kehamilan dan janin. 
Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui perbandingan efek asap rokok 
konvensional dan rokok herbal terhadap kerusakan histologis paru mencit. 
Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 
pendekatan post test only control group design, sampel diambil secara purposive 
sampling, sebanyak 30 mencit jantan berusia 2-3 bulan dengan berat badan 20-30 
gr galur Swiss Webster. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji oneway 
ANOVA. 
Hasil Penelitian : Terdapat perbedaan signifikan pada kelompok kontrol dengan 
kelompok perlakuan 1 dengan nilai p = 0,000 namun pada kelompok kontrol tidak 
terdapat perbedaan signifikan dengan kelompok perlakuan 2 yang mempunyai 
nilai p = 0,392 dan pada kelompok perlakuan 1 terdapat perbedaan signifikan 
dengan kelompok perlakuan 2 dengan nilai p = 0,013. 
Kesimpulan : Terdapat perbedaan kerusakan histologis paru antara mencit yang 
terpapar asap rokok konvensional dengan rokok herbal. Rokok herbal tetap 
memberikan efek kerusakan histologis pada paru meskipun karsinogen yang 
dihasilkan sedikit dibanding rokok konvensional. 
 






Aldino Siwa Putra, J500110042, 2015. Comparative Effects of Conventional 
Cigarettes and Herbal Cigarettes on Lung Histological Damage Mice (Mus 
Musculus) 
Background: WHO noted that at this time (2006) there are 1.5 billion smokers in 
the world. The number of deaths due to tobacco consumption is a result of 4 
million people / year. It is estimated that, by 2025, the number of deaths will 
double close to 7 million people, when cigarette consumption patterns continue. 
Smoking can cause health problems such as cancer, heart attacks, impotence, 
disorders of pregnancy and fetal. 
Objective: To determine the comparative effects of conventional cigarettes and 
herbal cigarettes on lung histological damage mice. 
Methods: This research uses experimental methods to approach post-test only 
control group design, the sample was taken by purposive sampling, 30 mice 2-3 
month old male weighing 20-30 grams webster strain.  Data analysis is done by 
using oneway ANOVA. 
Results: There are significant differences in the control group to the treatment 
group 1 with p = 0.000 in the control group, but there were no significant 
differences in treatment group 2 which has a value of p = 0.392 and in the 
treatment group 1 significant differences in treatment group 2 with a value of p = 
0.013 . 
Conclusion: There is a difference between the lung histological damage in mice 
exposed to cigarette smoke conventional cigarettes with herbs. Herbal cigarettes 
still give effect to lung histological damage though carcinogens generated less 
than conventional cigarettes. 
 




 PENDAHULUAN  
 
Rokok dikonsumsi oleh berbagai lapisan masyarakat, berbagai umur, dan 
berbagai status ekonomi. Meskipun mereka sadar akan bahaya merokok, namun 
kenikmatan yang dirasakan menyebabkan banyak orang melupakan bahayanya 
(Winarsi, 2007). 
Saat ini diprediksi ada sekitar 1,5 milyar perokok di dunia. Jumlah kematian 
akibat konsumsi rokok adalah 4 juta orang/tahun, jika pola konsumsi yang ada 
terus berlangsung, maka jumlah kematian akan berlipat ganda, mendekati 7 juta 
orang pada tahun 2025. Di Indonesia cenderung mengalami peningkatan 
kebiasaan merokok, hingga mampu menduduki posisi peringkat kelima konsumen 
rokok terbesar setelah China, Amerika Serikat, Rusia dan Jepang tahun 2007 
(World Health Organization, 2006). Prevalensi perokok di Indonesia tahun 2010 
sebesar 34,7%. Prevalensi perokok tertinggi di Provinsi Kalimantan Tengah 
(43,2%) dan terendah di Sulawesi Tenggara (28,3%). Sedangkan prevalensi 
perokok tinggi pada kelompok umur 25-64 tahun dengan rentangan 37,0-38,2%, 
sedangkan penduduk kelompok umur 15-24 tahun yang merokok tiap hari sudah 
mencapai 18,6% (Riskesdas, 2010). 
Untuk mengatasi tingginya jumlah perokok, maka pemerintah memberikan 
peringatan pada kemasan rokok yang menyatakan bahwa merokok dapat 
menyebabkan gangguan kesehatan seperti kanker, serangan jantung, impotensi, 
gangguan kehamilan dan janin. Namun peringatan tersebut  tidak mendapatkan 
tanggapan baik dari masyarakat.Gangguan tersebut dapat disebabkan oleh nikotin 
yang berasal dari asaparus utama (mainstream smoke) dan asap arus samping 
(sidestream smoke) setelah pembakaran rokok (Fauzan, 2003) 
Mainstream smokea dalah asap rokok yang dihisap melalui mulut, sedangkan 
sidestream smoke adalah asap rokok yang terbentuk pada ujung rokok yang 
terbakar dan dihembuskan ke udara oleh perokok. Sidestream smoke 
menyebabkan seseorang menjadi perokok pasif. Asap rokok sidestream 
mengandung 4000 jenis bahan kimia berbahaya. Bahan kimia yang terdapat dalam 
rokok dibagi menjadi 2 komponen, yaitu komponen gas, antara lain nitrosamine, 
nitrosopirolidin, hidrazin, vinil klorida, ureten, formaldehid, hydogren sianida 
(HCN), akrolein, asetaldehid, nitrogen oksida (NO), ammonium (NH4), piridin 
dan karbon monoksida (CO). Komponen padat, antara lain benzopirin, 
dibensakridin, fluoranten, dibensokrasol, piron, hidrokarbon aromatic, 
polinuklear, naftalen, nitrosamine yang tidak mudah menguap, nikel, arsen, 
nikotin, alkaloid tembakau, fenol, kresol dan tar (Sitepoe, 2000). 
Berbagai usaha untuk menghindari asap rokok telah dilakukan oleh pihak-
pihak yang peduli kesehatan, seperti larangan merokok di tempat umum, tempat 
kerja, dan instalasi khusus. Belum lama ini, ada produsen rokok yang 
menawarkan sebuah terobosan yang mereka klaim sebagai rokok 
kesehatan.Rokok ini terbuat dari tanaman-tanaman obat yang diyakini bisa 
meningkatkan kesehatan pemakainya.Rokok jenis ini bisa juga disebut 
dengan rokok herbal, jika dilihat dari bahan penyusunnya (Aditama, 2003). 
Bahan penyusun rokok herbal antara lain kayu siwak, daun sirih, teh hijau, 
dan srigunggu. Bahan tersebut tidak akan didapat pada rokok biasa atau 
konvensional. Misalnya kayu siwak yang mampu membunuh bakteri di dalam 
mulut dan memberi aroma yang segar. Kemudian ada srigunggu yang biasa 
digunakan dalam pengobatan tradisional, yaitu gurah. Srigunggu dipercaya dapat 
mengobati penyakit saluran pernapasan, seperti batuk, bronchitis, sinusitis dan 
asma, serta juga menjadikan saluran pernapasan terasa lebih longgar (Hernani, 
2006). 
Penelitian oleh Glanzt pada tahun 2009 tentang rokok herbal, diperoleh hasil 
bahwa rokok herbal memberikan sedikit karsinogen dibandingkan dengan rokok 
konvensional. Rokok herbal dianggap sebagai rokok yang terbuat dari campuran 
rempah-rempah dan tidak mengandung tembakau. Masalah kesehatan merupakan 
salah satu alasan utama para perokok beralih ke rokok herbal, karena rokok herbal 
diklaim memiliki banyak manfaat bagi kesehatan  perokok. Namun belum ada 
penelitian secara langsung tentang pengukuran kadar karsinogen dalam rokok 
herbal pada tubuh perokok, serta perbedaannya. Ketika rokok herbal dibakar dan 
dihisap, unsur herbal didalamnya cenderung mengalami perubahan fisika dan 
kimia secara kompleks. Belum ada literatur yang mengevaluasi tentang manfaat 
rokok herbal sebagai rokok yang lebih aman (Glanzt, 2009) 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud ingin mengetahui apakah 
terdapat perbedaan kerusakan histologis paru antara mencit yang terpapar asap 
rokok konvensional dengan rokok herbal. Penelitian ini dilakukan dengan cara 
membandingkan struktur paru mencit yang terpapar asap rokok konvensional 




Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian eksperimental dengan 
menggunakan rancangan penelitian post test only control group design. 
Subyek penelitian berupa rokok herbal, merk herbal Nano
®
 dan rokok 
konvensional, merk djarum 76
®
. Jenis rokok yang digunakan yaitu kretek. Obyek 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit jantan galur webster (Mus 
Musculus)), dengan berat badan antara 20-30 gr, dan berusia antara 2-3 bulan. 
Teknik sampling yang  digunakan oleh peneliti adalah purposive sampling 
yaitu pengambilan yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat 
oleh penelitian sendiri dengan melihat berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi. 
Data analisis statistik pada penelitian ini menggunakan uji oneway ANOVA  





















K 1 8 1 0 10 
P1 0 1 9 0 10 











Selama 14 hari 
Data yang diperoleh dari penelitian diolah dalam program SPSS 16, 
kemudian dianalisis. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
Oneway ANOVA. Uji statistik ini dilakukan untuk mengetahui bahwa paling 
sedikit satu populasi menunjukkan nilai yang lebih besar daripada populasi 
lainnya, kemudian untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna diantara 
dua kelompok perlakuan dilakukan uji statistik post-hoc test. 
Dari perhitungan statistik menggunakan uji oneway ANOVA didapatkan 
nilai p = 0,000. Oleh karena nilai p < 0,05, maka dapat diambil simpulan bahwa 
paling tidak terdapat satu kelompok menunjukkan nilai-nilai yang lebih besar 
daripada kelompok lainnya. Karena uji statistik oneway ANOVA menunjukkan 
hasil yang signifikan, maka uji statistik dilanjutkan dengan uji statistik post-hoc 
test. 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Uji Statistik Oneway ANOVA 
ANOVA 
Kerusakan Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4.200 2 2.100 11.340 .000 
Within Groups 5.000 27 .185   
Total 9.200 29    
 
Pada pengujian dengan uji post-hoc test dapat dilihat pada Tabel 4, bahwa 
antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan I hipotesis nol ditolak karena 
nilai p = 0,000, berarti p < 0,05 dan ada perbedaan bermakna antara kelompok 
kontrol dengan kelompok perlakuan I. Kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 
II hipotesis nol diterima karena nilai p = 0,392, berarti p > 0,05 dan tidak ada 
perbedaan bermakna antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan II. 
Sedangkan kelompok perlakuan I dan kelompok perlakuan II hipotesis nol ditolak 
karena nilai p = 0,013, berarti p < 0,05 dan ada perbedaan bermakna antara 
kelompok perlakuan I dan kelompok perlakuan II. 







Kontrol Perlakuan I 0,000 Signifikan 
Kontrol Perlakuan II 0,392 Tidak Signifikan 
Perlakuan I Perlakuan II 0,013 Signifikan 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat adanya perbedaan tingkat 
kerusakan histologis paru pada tiap kelompok setelah diberi perlakuan. Kerusakan 
histologis paru dinilai berdasarkan adanya destruksi septum alveolar, edema paru, 
dan  infiltrasi sel radang. Untuk mengetahui apakah perbedaan itu mempunyai 
tingkat signifikansi atau tidak, dilakukan analisa statistik dengan uji oneway 
ANOVA. 
Perbedaan bermakna pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan I 
disebabkan karena pada kelompok perlakuan I mendapat paparan asap rokok 
konvensional merk djarum 76®. Hasil pembakaran rokok tersebut dapat memicu 
terjadinya stress oksidatif yang dapat menimbulkan kerusakan pada muccociliary 
clearance. Muccociliary clearance adalah bulu-bulu getar, reflek batuk, dan 
makrofag alveolar yang sudah tidak berfungsi dengan baik dalam membuang 
partikel-partikel asing yang masuk ke dalam paru-paru, sehingga meningkatkan 
resiko terjadinya infeksi dan inflamasi dalam paru-paru.  
Penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari (2006) juga menunjukkan 
hasil yang sejalan, pada penelitian tersebut menyebutkan bahwa merokok 
menyebabkan adanya peningkatan jumlah sirkulasi fagosit dan fagosit yang 
muncul dapat merangsang timbulnya sistem Reactive Oxygen Species (ROS). 
Peningkatan jumlah fagosit yang teraktivasi dapat menjadikan stress oksidatif 
lebih besar daripada stress oksidatif akibat merokok itu sendiri. 
Kelompok kontrol dan kelompok perlakuan II tidak menunjukkan 
perbedaan yang bermakna disebabkan karena pada kelompok perlakuan II 
mendapat paparan asap rokok herbal merk herbal nano®. Kandungan pada rokok 
herbal nano® mampu meminimalisir efek negatif pada rokok itu sendiri. 
Kandungan tersebut antara lain kayu siwak, daun sirih, teh hijau, madu dan 
srigunggu. Namun belum diketahui secara pasti kandungan mana yang mampu 
meminimalisir efek negatif pada rokok tersebut dan masih perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut. 
Kelompok perlakuan I dan kelompok perlakuan II menunjukkan 
perbedaan bermakna. Kerusakan paru juga terjadi pada kelompok perlakuan II 
walaupun kerusakan yang dihasilkan lebih sedikit dibandingkan dengan kerusakan 
paru pada kelompok perlakuan I. Kerusakan ini terjadi karena ditemukan pula 
adanya kandungan nikotin dan tar dalam rokok herbal. Kerusakan paru yang lebih 
sedikit dibandingkan dengan kerusakan paru pada mencit (Mus musculus)  yang 
diberi paparan asap rokok konvensional disebabkan oleh adanya kandungan 
nikotin dan tar yang rendah pada rokok herbal (Glanzt, 2009). 
Dalam bungkus rokok, kandungan nikotin dan tar pada rokok Herbal 
Nano® lebih rendah dari rokok konvensional Djarum 76® yaitu nikotin 0,3 mg 
dan tar 33,95 mg untuk rokok Herbal Nano®, sedangkan nikotin 2,4 mg dan tar 
38 untuk rokok Djarum 76®. Kandungan nikotin dan tar yang rendah pada rokok 
herbal juga menyebabkan stress oksidatif meskipun tidak sebanyak yang 
ditimbulkan oleh paparan rokok konvensional. Kandungan dalam rokok herbal 
ternyata tidak memberikan pengaruh. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Glanzt 
(2009) yang mengatakan bahwa bahan herbal yang dibakar akan kehilangan efek 
atau pengaruhnya sebagai anti oksidan.  
Berdasarkan hasil penelitian, rokok herbal juga menimbulkan efek 
kerusakan histologis paru mencit, seperti destruksi septum alveolar, edema paru 
dan infiltrasi sel radang. Pada pengamatan sediaan preparat, destruksi septum 
alveolar berupa adanya septum alveolar yang mengalami penipisan, atrofi, dan 
pada beberapa tempat terdapat kerusakan yang membentuk bula yang disertai 
pembesaran duktus dan sakus alveolus. Sedangkan edema paru ditemukan adanya 
alveolus berisi cairan, sehingga sangat sulit ditemukan sel dalam cairan tersebut, 
dan ditandai dengan bertambah longgarnya septum alveolar. Kemudian infiltrasi 
sel radang ditemukan adanya sequestrasi leukosit polimorfonuklear terutama 
neutrofil pada mikrovaskuler pulmonal. 
 
 




 Gambaran mikroskopis destruksi septum alveolar dengan pengecatan HE 
pada perbesaran 400x 
 








Dalam penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan kerusakan 
histologis paru antara mencit yang terpapar asap rokok konvensional dengan 
mencit yang terpapar asap rokok herbal. Rokok herbal menghasilkan sedikit 
karsinogen dibandingkan dengan rokok konvensional, namun tetap menimbulkan 
kerusakan histologis paru pada mencit, seperti edema paru, destruksi septum 
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